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ABSTRAK

Dalam kegiatan berbisnis kita tidak dapat lepas dari suatu bentuk transaksi,
adapun transaksi tersebut diantaranya zjarah dan jual beli (Bai’). Salah satu bentuk
ijarah adalah praktik dimana perusahaan VTube menyewakan jasanya dengan cara
menonton iklan sebanyak 10 kali perhari. Pembayaran upah diberikan setelah
menyelesaikan misi menonton iklan. Sedangkan dalam akad jual beli (Bai’) VP pada
aplikasi VTube terjadi pada saat pihak pengguna aplikasi dan Perusahaan saling
menjual dan membeli VP di Exchange Counter (tempat jual beli VVP), kemudian VP
tersebut dapat ditukarkan menjadi uang, ketika telah transaksi jual beli VP.
Diberikannya uang dari hasil jual beli VP antara pengguna aplikasi dan perusahaan
VTube itu melalui transfer di ATM Bank masing-masing setiap member VTube.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif
deskriptif, dengan mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Banyumas.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara
secara daring melalui pengisian kuisioner di google forms, dan dokumentasi yang
berupa hasil kuisioner. Analisis data dilakukan dengan pendekatan normatif-empiris
hukum ekonomi syariah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik akad jual beli (Bai’) View
Poin termasuk jenis jual beli pada umumnya. Namun praktik jual beli View Poin pada
aplikasi VTube tidak sah, karena View Poin (\VP) tersebut tidak bisa dijadikan objek
transaksi muawadah yang memenuhi syarat-syarat jual beli. Sebab, View Poin
termasuk ke dalam kategori barang ma‘'dum (fiktif) seolah ada, tetapi nyatanya tidak
ada. Dengan memperhatikan norma-norma hukum ekonomi syariah yang berlaku,
maka praktik sistem bisnis periklanan pada aplikasi VTube di Kabupaten Banyumas
merupakan praktik sistem bisnis yang diharamkan.

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syariah, Zjarah, Sistem Bisnis VTube, Jual Beli VP.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .ottt i
PERNYATAAN KEASLIAN ...ttt i
PENGESAHAN ..ottt st ene e iii
NOTA DINAS PEMBIMBING .....ccocooiiiiiiieieisenienise s ssenennns WY
A B S T R A ettt et e e e et e e aRae e e Rr e e e teeeanrreeareeens \
MOTTO ....... (Y .. SRR .. . ... Vi
PERSEMBAHAN ...ttt ettt a e saestesaabesees e e anessaneasesnessesenses vii
KATA PENGANTAR ..ottt aa sttt see b et seeaeneasesseneasens viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA .........cooooi i Xi
DAFTEURSESIA .. S0 ..\ <.y ... . O . ... L. /... A0 ... SO XiX
DAFBARSEABE D\ . N.L.. 0.0 ./ G B\ . \....)... .20 . XXii
DARBARIGA MBAR|..../... Ay A S0 40 T 0 .. \....|. 47 7 A0S Xxiii
DAFTAR SINGKATAN oottt sttt ettt e ste e snte e see e e b aeeesntaeanseseaneaeas XXiV
DARBARNEARIPTRAN.), .. ... ... A0 .. S A XXVI
BAB | PENDALIIN_UANS .. ™10 . .. gm0 1
A. Latar Belakang Masalah .............cccccooiviiiiiiicicceee e il
B. Definisi Operasional ...........cccoceiveiiiiiiiiiieee e, 8
C. RumMuSan Masalah ........cccooviieiieiecicieee e 11
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............cccoceveiiiininininicc 12
E. Kajian PUSTAKA ......ccveoieiiieieiieiecie e 13
F. Sistematika Pembahasan ...........ccccooiiiiniiniiiie e, 17
BAB 11 LANDASAN TEORI ... 20
AL JJAral ..o 20
1. DefiniSi [farah ..........ccccoovoeiiiiiiiiiiiniiieiese e, 20
2. Hukum /Jjarah dan Dasar Hukumnya ..........cccccoocniineennene. 23
3. Rukun dan Syarat-syarat jarah ............c.ccccocoonoiiiiinnnnnnn, 27

XiX



BAB Il

BAB IV

4. Jenis-jenis jarah .............ivniiinninnn.

5. Sifat dan Hukum Zjarah .............c.cccovvevnannn.

6. Pembatalan dan Berakhirnya Jjarah .............

B. Bai’(Jual Beli) ...ccoooveeiiee e,
1. Definisi Jual Beli .....cccoooveiviieiiiiiiee
Dasar Hukum Jual Beli ........ccccoooeiiiininen

2

3. Rukun dan Syarat Jual Beli ..........................
4. Jenis-jenis Jual Beli ...,
5

. Jual Beli yang Dilarang dan Jual Beli yang

Diperbolehkan dalam Islam .........................
METODE PENELITIAN ....cccoeiiiiiieiieienieeeeean

Jenis Penelitian ......ooovvvveeeie

mo o>

TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH
TERHADAP SISTEM BISNIS PERIKLANAN

PADA APLIKASI VTUBE..........cccoi i
A. Tentang VTUDE ...t
1. Gambaran Umum VTUube ........ccoovveeeeenenn,

2. Mekanisme Kerja Bisnis Periklanan VVTube
3. Sistem Transaksi Jual Beli VP (View Poin)

VTube di Exchange Counter ........................

B. Data Mengenai Para Pengguna Aplikasi VTube

di Kabupaten Banyumas ..........cccccvevviieeiieninnns

C. Praktik /jarah dan Jual Beli (Bai’) dalam
Sistem Bisnis Periklanan pada Aplikasi VTube

XX

Sifat Penelitian ........cccoooviiiiniiiiei e
SUMbDEr Data ......c.ccoeevviiiinieie e
Metode dan Teknik Pengumpulan Data .............

ANAliSIS Data ...cooooeeieeeee



di Kabupaten Banyumas .........c.ccoceeieeeieieneneneseseses e 98
D. Analisis Praktik Sistem Bisnis Periklanan pada

Aplikasi VTube dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah ... 106

1. Analisis Akad Zjarah pada Aplikasi VTube dalam

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah............cccccccoevveiviinenen, 106
2. Analisis Akad Bai’(Jual Beli) VP pada Aplikasi
VTube dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah ............ 120
BAB V PENUTUP Lot s 133
AL KESIMPUIAN ..o e 133
Bl J8ran PRI . US— . ... B ... 134
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan di zaman digital yang serba canggih, dimana kita mampu
berkomunikasi dengan cukup menekan Kklik pada perangkat elektronik tersebut
tanpa harus bertatap muka secara langsung di suatu tempat. Pentingnya
memperoleh data secara efektif dan cepat merupakan salah satu alasan seseorang
lebih memanfaatkan teknologi informasi yang dapat diakses sebagai sarana
berkomunikasi, salah satunya adalah internet. Seiring dengan perkembangan
zaman dan populasi manusia yang terus bertambah, internet tidak hanya
digunakan sebagai sarana berkomunikasi maupun pertukaran informasi saja.

Perkembangan teknologi informasi tampaknya sudah membagikan
ruangan Kkreatif baru untuk peningkatan usaha untuk memperoleh keuntungan
(profit). Berbagai model usaha online telah ditumbuhkan, awal dari yang
membutuhkan modal besar hingga yang bermodal Rp. 0, ataupun dengan
ungkapan lain, tidak ada pembayaran. Kondisi pasar sekarang ini telah membawa
pengaruh terhadap strategi yang harus ditetapkan oleh perusahaan dalam
menawarkan dan memasarkan produk mereka. Dengan pesatnya dunia bisnis dan
usaha, periklanan dapat menjadi salah satu alternatif usaha, karena hampir semua

perusahaan membutuhkan jasa periklanan. Sebuah iklan ditunjukan untuk dapat



mempengaruhi perasaan, pengetahuan, kepercayaan, sikap, dan citra konsumen
yang berkaitan dengan suatu produk atau merk. Tujuan ini berupaya untuk
mempengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil keputusan pembelian,
meskipun tidak secara langsung berdampak pada pembelian.*

Iklan adalah cara dalam membantu pemasaran secara efektif dalam
mengatur komunikasi antara organisasi dan pembeli seperti upaya organisasi
dalam menghadapi persaingan pasar. Pemasaran yang efektif menggunakan iklan
pada dasarnya adalah apa arti komunikasi yang disampaikan untuk reaksi yang
ditangkap oleh pembeli. Saat ini, dengan inovasi data modern, mendorong
keterbukaan memiliki banyak komponen yang dapat menopangnya, sehingga
dapat menunjukkan jenis iklan sedemikian rupa. Perkembangan perekonomian
yang pesat telah menghasilkan berbagai jenis dan variasi dari masing-masing
jenis barang atau jasa yang dapat dikonsumsi. Barang atau jasa tersebut pada
umumnya merupakan barang atau jasa yang sejenis maupun yang bersifat
komplementer satu terhadap yang lainnya.? Pemanfaatan media berbasis web
dalam media iklan menguntungkan pembeli dalam mendapatkan informasi
periklanan disebabkan minimnya biaya dalam mengakses media berbasis web

dan kecepatan dalam menyampaikan informasi, menjadikan media online sangat

! Harun Bahtiar dan Siti Sholihah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Bisnis Periklanan
AdsenseCamp Pada Website”, Suhuf, vol. 27, no. 2, November 2015, 146-147.

2 Mabarroh Azizah, “Peran Negara dalam Perlindungan Konsumen Muslim di Indonesia”,
Volksgeist: Jurnal llmu Hukum dan Konstitusi, vol. 4, no. 2, November 2021, 156.



digemari untuk dijadikan media dalam ranah penjualan maupun ajang
mempromosikan.®

Adanya media sosial selaku kesempatan terhadap perusahaan dalam
memasarkan maupun mempromosikan produk yang dijualnya. Begitupula bisnis
dalam dunia modern merupakan realitas aktivitas yang sangat kompleks. Bisnis
sebagai kegiatan sosial dapat dilihat dari tiga sudut pandang, ekonomi, hukum
dan etika.Bisnis dalam pandangan ekonomi berarti kegiatan ekonomi yang
berbentuk tukar-menukar, jual beli, memproduksi, memasarkan, bekerja
mempekerjakan dan aktifitas lainnya, dengan maksud mencari keuntungan.
Selain itu perlu adanya nilai moral dalam bisnis, karena bisnis yang baik bukan
hanya bisnis yang menguntungkan akan tetapi juga harus baik secara moral.*
Dan, dapat terjadinya distribusi kekuasaan (distribution of power) maupun
transfer kekuasaan (transfer of power) dan terciptanya pelayanan masyarakat
(public services) yang efektif, efisien dan ekonomis serta terwujudnya
pemerintahan yang demokratis (democratic government).® Dengan pesatnya
dunia bisnis periklanan, terutama bisnis internet melalui sebuah aplikasi yang
berafliasi dengan pemrograman penyedia iklan sekarang ini sedang booming
dimana dengan cara yang sangat mudah serta bebas pembiayaan Kketika

mendaftar bisa mendapatkan penghasilan yang luar biasa.

3 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), him. 204.

4 Mabarroh Azizah, Hariyanto, “Implementasi Etika Bisnis Islam terhadap Konsep Green
Economics”, Supremasi Hukum: Jurnal Kajian IImu Hukum, vol. 10, no. 2, 2021, 238.

% Hariyanto Hariyanto, “Hubungan Kewenangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah Berdasarkan Negara Kesatuan Republik Indonesia”, Volksgeist: Jurnal Ilmu Hukum dan
Konstitusi, vol. 3, no. 2, Desember 2020, 106.



Salah satunya pada aplikasi VTube. Perusahaan VTube sudah disahkan
sejak 15 April 2020 yang beralokasikan di Jakarta. Aplikasi VTube merupakan
suatu aplikasi periklanan, member nantinya dibayar apabila menonton iklan
sebanyak 10 kali perhari hanya bermodal kuota untuk menonton selama 5 sampai
10 detik per iklan tanpa skip di aplikasi tersebut. Aplikasi VTube diurus oleh PT.
Future View Tech yang sudah mendapatkan Izin Usaha Industri dan Izin
Operasional/ Komersial dengan Nomor Induk Berusaha 0220005141188, yang
sudah diterbitkan oleh Indonesia National Single Window, untuk menjalankan
kegiatan sosial advertising.

Cara kerja Aplikasi VTube dengan penawaran reward dan produk yang
diperjualbelikan yakni diberikan nama yaitu view poin (VP). View poin ialah
satuan mata uang yang berharga dalam aplikasi VTube. Bisnis periklanan dengan
sistem view poin yang didapatkan ketika menonton 10 iklan per hari selama 5
sampai 10 detik di aplikasi VTube, 1 view poin senilai 1 dollar. Jika sudah
mengumpulkan banyak view poin, lalu dijual dan akan menghasilkan uang.

Pada tanggal 17 Februari 2021, aplikasi VTube menjalani maintenance
system (perbaikan sistem) sampai dengan batas waktu yang tidak ditentukan.
VTube dan Exchange Counter (tempat jual beli VP) menjadi offline sementara
waktu dengan maksud untuk penyesuaian seluruh regulator dalam proses
legalisasi serta penyambutan VTube 3.0 dimana 100% legal. Namun pihak

Satgas Waspada Investasi (SWI) mengaku telah meminta aplikasi VTube untuk



diblokir.® Pada tanggal 28 Februari 2021 berdasarkan acara dengan Kominfo RI,
dalam rangka pengembangan VTube 3.0 dan sesuai arahan dari Satgas Waspada
Investasi (SWI) aplikasi VTube untuk sementara waktu tidak diaktifkan dari
layanan Google Play, dikarenakan VTube dianggap memiliki potensi yang
kurang menguntungkan masyarakat pengguna VVTube. Berdasarkan arahan dari
Ketua Satgas Waspada Investasi, terdapat 5 hal yang harus dipenuhi dari VTube,
diantaranya yaitu:
1. Menggunakan mata uang rupiah
2. Tidak diperkenankan sistem referral
3. Tidak diperkenankan jual beli poin antar pengguna dan meningkatkan
keamanan transaksi jual beli poin yang di kelola oleh perusahaan
4. Server sepenuhnya berada di Indonesia
5. Pembenahan komunitas agar lebih tertib.
Sedangkan pada siaran pers SWI tanggal 3 Juli 2020, ternyata PT.
Future View Tech (VTube) termasuk dalam entitas yang dihentikan
kegiatannya oleh SWI sesuai dengan Lampiran Il Entitas llegal. SWI sudah
melaksanakan pertemuan berlanjut dengan VVTube sejak tanggal 7 Juli 2020

dengan penetapan diantaranya:’

® Danang Sugianto, “Beda Klaim Satgas dan Pengembang Soal Aplikasi VTube Hilang dari

Playstore”, https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5440536/beda-klaim-satgas-dan-
pengembang-soal-aplikasi-vtube-hilang-dari-playstore/2., diakses 11 Juli 2021.
7 https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-Satgas-

Waspada-Investasi-Perkuat-Koordinasi-dengan-Kepolisian-RI.aspx, diakses 7 Juli 2021.


https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5440536/beda-klaim-satgas-dan-pengembang-soal-aplikasi-vtube-hilang-dari-playstore/2
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5440536/beda-klaim-satgas-dan-pengembang-soal-aplikasi-vtube-hilang-dari-playstore/2
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-Satgas-Waspada-Investasi-Perkuat-Koordinasi-dengan-Kepolisian-RI.aspx
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Siaran-Pers-Satgas-Waspada-Investasi-Perkuat-Koordinasi-dengan-Kepolisian-RI.aspx

a. PT. Future View Tech tidak distandarisasi sebab latihannya tanpa memiliki
persetujuan yang sama untuk beroperasi. Dengan asumsi, apabila telah
mempunyai izin usaha yang sama dengan aktivitas usaha, dan kemudian
pada saat itu standarisasi diselesaikan oleh SWI

b. PT. Future View Tech tentu terhalang dari situs maupun aplikasinya, dan
mengakhiri aktivitas bisnisnya

c. PT Future View Tech hendak memiliki merek terdaftar yang ditolak oleh
Kominfo RI sebab memimpin kegiatan spekulasi yang melanggar hukum
yaitu melakukan kegiatan investasi secara ilegal

d. PT. Future View Tech melakukan penerbitan anggota dimana menawarkan
paket

e. PT. Future View Tech diselenggarakan bersama BKPM (Badan Koordinasi
Penanaman Modal) terkait perizinan yang dibutuhkan. Berdasarkan hal
tersebut diatas, maka PT. Future View Tech (VTube) tetap sebagai entitas
ilegal dimana harus menghentikan kegiatan usahanya sampai diperoleh
perizinan yang diperlukan.

Berdasarkan informasi dari Ketua Satuan Tugas (Satgas) Waspada
Investasi OJK. Beliau mengatakan, pada tanggal 16 Juni 2021 VTube telah
memenuhi perizinan dari Kominfo RI dan Kemendag RI untuk melakukan
kegiatan usahanya. I1zin diberikan karena VTube mengubah bisnisnya, tidak ada
lagi menerima uang atau VP dari masyarakat untuk bergabung. Oleh karena itu

SWI akan melakukan normalisasi VTube. Manajemen VTube telah



menandatangani surat pernyataan bahwa VTube mengubah semua kegiatannya,

sebagai berikut:®

1) Melihat iklan ataupun video secara gratis, member tidak diminta untuk
membayar sejumlah uang tunai maupun View Point (VP) tertentu

2) VTube membayar penonton, VTube tidak menjual VP. Dengan asumsi
perlu mempromosikan atau beriklan, maka harus membayar dengan uang
tunai, bukan dengan VP yang dibeli

3) Tidak tersedia pembelian maupun penjualan VP antar anggota

4) Tidak tersedia member yang mendapat member serta tidak tersedia hadiah
berlapis

5) VP saat ini adalah VP yang dapat dibeli oleh VTube berdasarkan
kesepakatan

6) VTube bertanggung jawab terhadap kerugian publik yang disebabkan oleh
kegiatan VTube.

Pada tanggal 8 Juli 2021 VTube 3.0 kembali hadir dengan tampilan
aplikasi yang berbeda dari versi sebelumnya. Aplikasi VTube 3.0 dapat di
download dan diakses melalui link http://www.vtube.co/ dan saat ini belum
terdapat di playstore. Tentunya dengan sistem bisnis periklanan yang berbeda
juga. Selama kurang lebih 2 minggu VTube on, dan VTube off kembali pada

tanggal 21 Juli 2021 hingga sampai sekarang VTube mengalami perbaikan

8 Soraya Novika, “VTube Getol Urus Izin Biar Bisa Dipakai Lagi”,
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5498511/vtube-getol-urus-izin-biar-bisa-dipakai-
lagi?_ga=2.10420605.978656367.1625986016-1620064681.1589080990., diakses 11 Juli 2021.


https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5498511/vtube-getol-urus-izin-biar-bisa-dipakai-lagi?_ga=2.10420605.978656367.1625986016-1620064681.1589080990
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5498511/vtube-getol-urus-izin-biar-bisa-dipakai-lagi?_ga=2.10420605.978656367.1625986016-1620064681.1589080990

sistem atau shutdown sementara waktu dikarenakan terdapat kendala di
infrastruktur IT pada server, dan harus melakukan upgrading total dengan
engine yang baru. Hal ini menjadi pertimbangan dimana sangat memerlukan
jalan keluar masalah (problem solving) dalam masyarakat melihat kedinamisasi
ilmu figh sekarang. Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian
akad terhadap bisnis periklanan berikut berlandaskan terhadap norma Hukum
Ekonomi Syariah. Yang bertujuan untuk mengetahui sistem bisnis periklanan
pada aplikasi VTube khususnya para pengguna VTube di Kabupaten Banyumas
dalam peninjauan Hukum Ekonomi Syariah, dalam penentuan boleh atau
tidaknya masyarakat melaksanakan kerjasama bisnis melalui sistem tersebut
untuk memperoleh pendapatan tambahan. Pada latar belakang masalah diatas
penulis sangat tertarik untuk melaksanakan penelitian serta menjadikan skripsi
yang berjudul: “TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH
TERHADAP SISTEM BISNIS PERIKLANAN PADA APLIKASI VTUBE

(Studi Kasus Para Pengguna VTube di Kabupaten Banyumas).

B. Definisi Operasional
Agar semakin berkonsentrasi supaya tidak ada salah paham didalam
menjelaskan makna yang tercantum dalam penulisan skripsi, penulis hendak

memberikan klarifikasi sebagian dari istilah-istilah tersebut, diantaranya:



1. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah

Berlandaskan Kamus Besar Bahasa Indonesia, tinjauan ialah hasil
peninjauan; penglihatan; penilaian (setelah mengeksplorasi, mempelajari).
Sementara itu kata tinjauan berasal dari kata dasar tinjau yang mengandung
arti sebagai berikut:®
a. Memandang sesuatu dari wilayah yang tinggi
b. Memandang (melirik-lirik, menyelidiki, memahami)

c. Mengawasi
d. Pelajari dengan seksama dan perhatikan (untuk memahami)
e. Memperkirakan (perasaan hati, pikiran, dan sebagainya).

Sedangkan Hukum Ekonomi Syariah merupakan hukum yang
mengatur semua hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kerangka sistem
ekonomi yang bergantung dalam pandangan nilai-nilai Islam serta
terkandung dalam al-Qur’an, hadis, juga ijtinad para ulama.*® Jadi Tinjauan
Hukum ekonomi syariah ialah ketetapan dalam sesuatu akad Hukum
Ekonomi Syariah dimana terkait dengan akad ijarah, dan bai’ (jual beli),
untuk mencari hukum tentang praktik sistem bisnis periklanan pada aplikasi
VTube. Apakah sistem bisnis periklanan pada aplikasi VTube termasuk
sistem bisnis yang diperbolehkan ataupun sistem bisnis yang diharamkan

berdasarkan segi tinjauan hukum ekonomi syariah.

® https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Tinjauan., diakses 12 Januari 2022.
10 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamalah di Lembaga Keuangan dan
Bisnis Kontemporer, cet. 1 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), him. 2.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Tinjauan
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2. Bisnis Periklanan

Bisnis diartikan selaku usaha dalam ranah perdagangan maupun
dalam bidang usaha. Menurut Skinner, bisnis adalah perdagangan produk,
jasa, serta uang tunai yang pada umumnya saling menguntungkan atau dapat
memberi manfaat.!* Sedangkan mempromosikan atau periklanan merupakan
berita yang sepenuhnya bermaksud memberdayakan, meyakinkan
masyarakat secara keseluruhan tentang item serta produk atau jasa yang
disajikan melalui media online maupun melalui aplikasi.*?

Menurut Zikmund dan D’amico, periklanan merupakan pesan
informatif dan meyakinkan yang disampaikan oleh media individu serta
dibayar oleh dukungan terkemuka atau sponsor yang asosiasi atau itemnya
diakui dalam beberapa cara.*® Bisnis periklanan yang dimaksud adalah suatu
bisnis periklanan yang berbentuk promosi yang berupa barang atau jasa
melalui aplikasi VTube. Dimana para sponsor mempromosikan/
mengiklankan barang dan jasanya di aplikasi VTube.

Bisnis periklanan aplikasi VTube yaitu terdapatnya akad jual beli
View Poin. Dimana transaksi jual beli View Poin tersebut dilakukan di

Exchange Counter (Tempat jual beli View Poin).

11 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis
Islami (Jakarta: Gema Insani, 2002), him. 15.

12 Sudarssono, Kamus Hukum, cet. 5 (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2007), him. 117.

18 Ferry Roen, “Bisnis Periklanan (Advertising)”, http://perilakuorganisasi.com/bisnis-
periklanan.html, diakses 22 Oktober 2020.


http://perilakuorganisasi.com/bisnis-periklanan.html
http://perilakuorganisasi.com/bisnis-periklanan.html
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3. Aplikasi VTube
Aplikasi VTube adalah sebuah aplikasi jasa periklanan dan platform
media sosial. Dalam menjalankan kegiatan ini pihak VTube tidak
memberikan kompensasi kepada pemasang iklan. Gratis download dan

register pada aplikasi VTube.'*

Aplikasi VTube ialah aplikasi bisnis
periklanan, member akan dibayar jika menonton 10 iklan tanpa jeda yang
muncul selama 5 hingga 10 detik di halaman aplikasi tersebut. Aplikasi

VTube dikelola dan diawasi oleh PT. Future View Tech dan baru launching

pada 15 April 2020.%°

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, dimana penulis dapat
merumuskan masalah diantaranya:
1. Bagaimana praktik sistem bisnis periklanan pada aplikasi VTube di
Kabupaten Banyumas?
2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah dalam sistem bisnis periklanan

pada aplikasi VTube?

14 http://www.vtube.co/, diakses 20 September 2021.

15 Anita Kusuma, “Apakah Vtube Bisnis Penipuan, Nonton Video dan lklan Bisa Dapat
Uang”,https://www.infoperbankan.com/umum/vtube.html#:~:text=Vtube%20adalah%20aplikasi%20bi
snis%20periklanan,resmi%20perusahaan%20yaitu%20fvtech.id.


http://www.vtube.co/
https://www.infoperbankan.com/umum/vtube.html#:~:text=Vtube%20adalah%20aplikasi%20bisnis%20periklanan,resmi%20perusahaan%20yaitu%20fvtech.id
https://www.infoperbankan.com/umum/vtube.html#:~:text=Vtube%20adalah%20aplikasi%20bisnis%20periklanan,resmi%20perusahaan%20yaitu%20fvtech.id
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian harus diungkapkan secara transparan, jelas, dan singkat.
Tujuan penelitian yang diungkapkan dengan jelas dan transparan akan benar-
benar memberikan pedoman dalam suatu penelitian.'® Berdasarkan rumusan
masalah tersebut, dimana tujuan dari penelitian berikut, yaitu:
1. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana sebenarnya praktik sistem bisnis
periklanan pada aplikasi VTube di Kabupaten Banyumas
2. Untuk mengetahui dan memahami hukum ekonomi syariah terhadap praktik
sistem bisnis periklanan pada aplikasi VTube di Kabupaten Banyumas.
Setelah mengetahui tujuan terhadap suatu permasalahan tersebut, manfaat
yang hendak dituju dalam penelitian hukum, yaitu yang bersifat teoritis ataupun
praktis diantaranya sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Untuk mengetahui kepastian hukum mengenai kajian hukum bisnis
syariah melalui sistem bisnis periklanan pada aplikasi VTube di Kabupaten
Banyumas.
b. Manfaat Praktis
Untuk menyampaikan informasi dan pemahaman kepada penulis
serta pembaca mengenai praktik sistem bisnis periklanan pada aplikasi

VTube di Kabupaten Banyumas. Dan, hasil penelitian ini dapat dijadikan

16 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 39.
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sebagai perlengkapan diagnosis dalam menemukan penyebab masalah atau

kegagalan di dalam bisnis periklanan pada aplikasi VTube di Kabupaten

Banyumas.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengemukakan teori-teori yang

relavan dengan masalah yang akan diteliti. Kajian pustaka ini akan menjadi dasar

pemikiran dalam penyusunan penelitian. Penulis mengambil beberapa sumber

karya ilmiah untuk dijadikan sebagai bahan referensi guna memperoleh data dan

informasi yang akurat dari pengetahuan yang mendukung. Adapun tulisan yang

membahas tentang tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap sistem bisnis

periklanan pada Aplikasi VTube, sebagai berikut:

tahun 2019 dengan
judul skripsi
“TINJAUAN HUKUM
ISLAM TENTANG

SISTEM BISNIS

penelitian ini adalah:

a. Objek penelitian
yang sama,

yaitu membahas

tentang bisnis

PENELITI
No. Dan JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
PENELITIAN
1. | Lugita Anggraini, Persamaan dengan Perbedaan dengan

penelitian yang akan

dilakukan ini yaitu:

a. Penelitian terdahulu

membahas

mengenai sistem




14

PERIKLANAN periklanan. bisnis periklanan
ADSENSECAMP b. Teknis analisis adsensecamp.
(STUDI PADA data Sedangkan penulis
MAHASISWA menggunakan membahas
FAKULTAS SYARIAH kualitatif mengenai sistem
UIN RADEN INTAN deskriptif. bisnis periklanan
LAMPUNG) .Y’ VTube.

b. Lokasi penelitian
yang berbeda.
Penelitian terdahulu
melakukan
penelitian di
Lampung.
Sedangkan penulis
melakukan
penelitian di
Kabupaten
Banyumas.

c. Subjek penelitian

1 Lugita Anggraini, “Tinjauan Hukum Islam tentang Sistem Bisnis Periklanan Adsensecamp
(Studi Pada Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung)”, Skripsi, 2019-2020.
https://fdokumen.com/document/tinjauan-hukum-islam-tentang-sistem-bisnis-300klik-jika-balance-ua
ng-yang-tersimpan.html.


https://fdokumen.com/document/tinjauan-hukum-islam-tentang-sistem-bisnis-300klik-jika-balance-ua%20ng-yang-tersimpan.html
https://fdokumen.com/document/tinjauan-hukum-islam-tentang-sistem-bisnis-300klik-jika-balance-ua%20ng-yang-tersimpan.html
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yang berbeda.
) Siti Rosidah, tahun a. Objek penelitian . Subjek penelitian
| 2019 dengan judul yang sama, yang berbeda.
skripsi “TINJAUAN yaitu membahas . Penelitian terdahulu
HUKUM ISLAM tentang akad membahas
TERHADAP AKAD penghasilan di mengenai akad
PENGHASILAN media sosial. penghasilan yang
DALAM SISTEM b. Teknis analisis terdapat dalam
MONETASI data sistem monetasi
YOUTUBE” 18 menggunakan Youtube sedangkan
kualitatif penulis membahas
deskriptif. sistem bisnis
periklanan yang
terdapat di dalam
VTube.
; Nahara Eriyanti, tahun a. Objek penelitian Penelitian terdahulu
| 2019 dengan judul yang sama, membahas
jurnal “GOOGLE yaitu membahas mengenai

18 Siti Rosidah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Penghasilan dalam Sistem Monetasi
Youtube”, Skripsi, 2019, http://repository.radenintan.ac.id/7130/1/SKRIPSI.pdf.



http://repository.radenintan.ac.id/7130/1/SKRIPSI.pdf
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ADSENSE

ISLAM 7 19

PERSPEKTIF

HUKUM PERJANJIAN

tentang
mekanisme
bisnis secara
online.

b. Teknis analisis
data
menggunakan
kualitatif

deskriptif.

mekanisme transaksi
dan akad yang
digunakan dalam
Google Adsense
melihat unsur-unsur
kontrak yang ada di
dalamnya.
Sedangkan penulis
membahas
mengenai
mekanisme transaksi
bisnis periklanan
pada aplikasi
VTube.

Perspektif yang
berbeda. Penelitian
yang akan penulis
teliti yaitu perspektif

Hukum Ekonomi

19 Nahara Eriyanti, “Google Adsense Perspektif Hukum Perjanjian Islam”, al-Mustashfa:

Jurnal  Penelitian  Hukum

Ekonomi Islam, Vol. 4,

2, Desember 2019,

https://syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/al-mustashfa/article/download/3665/2672.



https://syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/al-mustashfa/article/download/3665/2672
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Syariah. Sedangkan
dalam jurnal saudara
Nahara Eriyanti
menggunakan
perspektif Hukum

Perjanjian Islam.

Dari ketiga kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas, ternyata belum
terdapat tinjauan secara khusus dan komprehensif tentang VTube dengan
menggunakan pola pendekatan hukum ekonomi syariah. Oleh karena itu,
diharapkan penelitian ini mampu mengungkapkan, mendeskripsikan dan
menganalisis lebih jauh sesuai dengan perkembangan saat ini. Sehingga saya
tertarik untuk mengkaji permasalahan dalam hal sistem bisnis periklanan
terhadap aplikasi VTube yang akan dikaji menggunakan tinjauan hukum

ekonomi syariah.

Sistematika Pembahasan
Pada penataan pengkajian dari skripsi berikut penulis membaginya
menjadi lima bab, dimana antar bab terpecah dalam berbagai sub bab

diantaranya:
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Bab pertama, berisikan pendahuluan dengan tercantum atas latar belakang
masalah yang diakui pada skripsi ini dengan cara teoritis ataupun praktis,
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian
Pustaka, Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, mencakup bermacam hal ialah landasan teori penelitian yaitu
mencakup pengkajian mengenai konsep hukum ekonomi syariah tentang Zjarah,
diantaranya: Definisi ljarah, Hukum /jarah serta Dasar Hukumnya, Rukun dan
Syarat [Jjarah, Jenis-Jenis [jarah, Sifat dan Hukum /Jjarah, Pembatalan dan
Berakhirnya /jarah. Bai’ (Jual Beli) diantaranya: Definisi Jual Beli, Dasar
Hukum Jual Beli, Rukun serta Syarat Jual Beli, Jual Beli yang dilarang serta Jual
Beli yang diperbolehkan dalam Islam.

Bab ketiga, meliputi susunan tentang Metode Penelitian, mencakup Jenis
Penelitian, Sifat Penelitian, Sumber Data Penelitian, serta Teknik Pengumpulan
Data dan Teknik Analisis Data.

Bab keempat, ialah isi pada skripsi. Dimana berkenaan dengan Aplikasi
VTube diantaranya: Gambaran Umum VTube, Mekanisme Kerja Bisnis
Periklanan VTube, Sistem Transaksi Jual Beli VP (View Poin) VTube di
Exchange Counter, Data Mengenai Para Pengguna Aplikasi VTube di Kabupaten
Banyumas, Praktik Zjarah dan Jual Beli (Bai’) dalam Sistem Bisnis Periklanan
pada Aplikasi VTube di Kabupaten Banyumas dan Analisis Praktik Sistem

Bisnis Periklanan pada Aplikasi VTube dalam Perspektif Hukum Ekonomi
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Syariah, diantaranya: Analisis Akad /Jjarah pada Aplikasi VTube dalam
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah dan Analisis Akad Bai’ (Jual Beli) VP pada
Aplikasi VTube dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

Bab kelima, ialah komponen terakhir dalam penelitian ilmiah berikut
dimana berisikan kesimpulan serta saran yang dimaksudkan selaku rekomendasi

terhadap referensi maupun kajian berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menyusun serta mengkaji terhadap pelaksanaan praktik

sistem bisnis periklanan pada aplikasi VTube di Kabupaten Banyumas, bisa

ditarik kesimpulan yaitu:

1.

Aplikasi VTube dengan sistem bisnis periklanan yaitu menonton iklan
sebanyak 10 kali dengan iklan berupa video/ gambar yang bersimbolkan Ads
dengan durasi 5 hingga 10 detik perharinya. Jika sudah menyelesaikan misi
menonton 10 iklan perhari, oleh perusahaan VTube akan diberikan View
Poin. 1 View Poin senilai dengan 1 dollar. View Poin yang kita dapatkan
tergantung dengan kedudukan peringkat kita pada aplikasi VTube. Semakin
tinggi peringkat kita di \VTube semakin banyak jumlah View Poin yang kita
dapatkan ketika kita sudah menyelesaikan misi menonton iklan di aplikasi
VTube. Dan, dimana View Poin tersebut dapat dijadikan uang jika kita
melakukan transaksi jual beli View Poin, dimana transaksi jual beli tersebut
dilakukan di Exchange Counter (tempat jual beli View Poin)

Dengan memperhatikan norma-norma hukum ekonomi syariah yang berlaku,
sistem bisnis periklanan pada aplikasi VTube di Kabupaten Banyumas yaitu
terdapatnya akad jual beli (Bar’). Pada praktik ini, akad jual beli (Bai’) VP

termasuk jenis jual beli pada umumnya. Namun praktik jual beli View Poin

133
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pada aplikasi VTube ini tidak sah, karena View Poin (\VVP) tersebut tidak bisa
dijadikan objek transaksi muawadah yang memenuhi syarat-syarat jual beli.
Sebab, View Poin termasuk ke dalam kategori barang ma'dum (fiktif) seolah
ada, tetapi nyatanya tidak ada. Dengan memperhatikan norma-norma hukum
ekonomi syariah yang berlaku, maka praktik sistem bisnis periklanan pada
aplikasi VTube di Kabupaten Banyumas merupakan praktik sistem bisnis

yang diharamkan.

B. Saran

Dengan kurangnya pengetahuan dan referensi penulis terhadap penelitian

ini, terdapat sejumlah saran yang dapat penulis berikan, diantaranya:

1.

Untuk para pengguna aplikasi VTube sebaiknya agar lebih memahami dan
mengetahui atas sesuatu yang berhubungan pada sistem bisnis periklanan
yang hendak dilaksanakan yaitu tentang akad zjarah dan jual beli VP,
menurut penulis sebaiknya perusahaan VTube dapat bertanggung jawab dan
menggantikan tagihan klaim penukaran VP para member/ para pengguna
aplikasi VTube. Sehingga, tidak ada lagi protes dari para member
dikarenakan belum mendapatkan keuntungan sama sekali dari hasil
memainkan bisnis aplikasi ini

Kepada perusahaan VTube sebaiknya lebih mengerti segala sesuatu yang ada

hubungannya dengan muamalah dalam hukum ekonomi syariah
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3. Penelitan dan penguraian karya tulis ini masih jauh dari harapan sempurna
dan masih banyak kekurangan teknis dan non teknis. Oleh sebab itu, sangat
dibutuhkan untuk memberikan kontribusi, saran, dan kritik untuk perbaikan
karya tulis ini dimasa yang akan datang. Akhir kata, penulis mengharapkan

agar karya tulis ini dapat bermanfaat.
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